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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam menjalankan bisnis suatu perusahaan tidak hanya mementingkan
laba semata, namun adanya tanggung jawab dari pemangku kepentingan atau
stakeholder. Tanggung jawab tersebut dapat berupa memberikan informasi
dampak ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan guna pengambilan keputusan
bisnis. Seiring dengan berkembangnya sudut pandang bisnis, kini perusahaan
tidak lagi berpijak pada konsep Single Bottom Line, namun telah beralih pada
konsep yang diperkenalkan oleh John Elkington (1997) dalam bukunya yaitu
Tripple Bottom Line yang berfokus pada 3P yaitu Profit, People and Planet.
Dalam konsep ini tidak hanya berfokus pada laba (profit) saja, namun perusahaan
juga perlu berperan dan berpartisipasi dalam kesejahteraan masyarakat sekitar
(people) dan berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan (planet). Informasi-
informasi tersebut kemudian disajikan dalam bentuk sebuah laporan yang terpisah
dari laporan keuangan perusahaan, yaitu laporan keberlanjutan atau sustainability

report.

Sustainability report merupakan praktik dalam mengukur dan
mengungkapkan aktivitas perusahaan sebagai tanggung jawab kepada seluruh
pemangku kepentingan mengenai kinerja organisasi dalam mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan. Sustainability report akan menjadi salah satu media

untuk mendeskripsikan pelaporan ekonomi, lingkungan dan dampak sosial (GRI).
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Sustainability report merupakan laporan yang memuat tidak hanya
informasi keuangan tetapi juga informasi non keuangan yang terdiri dari informasi
aktivitas sosial dan lingkungan yang memungkinkan perusahaan bisa tumbuh

secara berkesinambungan (Elkington, 1997).

Sustainability report tidak hanya merupakan ringkasan dari laporan
tahunan yang merupakan kewajiban pelaporan dari sebuah perusahaan. Pelaporan
ini seharusnya mampu memberikan informasi kinerja keberlanjutan baik yang
telah dilakukan, sedang dilakukan dan target maupun komitmen upaya menjaga
keberlanjutan perusahaan, dalam Rudyanto dan Veronica (2017). Dengan
penjelasan ini, maka penelaahaan risiko strategi bisnis untuk menjaga
keberlanjutan perusahaan perlu dilakukan terlebih dahulu. Perusahaan dihimbau
mampu memberikan informasi tersebut dalam laporan keberlanjutan atau
sustainability report yang dihasilkan perusahaan nantinya serta pengungkapan
yang dijelaskan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, baik yang bersifat positif

maupun negatif.

Dari beberapa pengertian sustainability report yang sudah dijelaskan
diatas, dapat disimpulkan bahwa sustainability report merupakan suatu laporan
keberlanjutan yang harus dibuat oleh sebuah perusahaan untuk keberlangsungan
bisnis jangka panjang dan berguna dalam pengambilan keputusan para pemangku
kepentingan perusahaan. Laporan tersebut diharapkan memberikan efek yang baik
bagi keberlanjutan perusahaan sehingga membuat para stakeholders salah satunya

investor tertarik melakukan transaksi dipasar modal.
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Laporan keberlanjutan awalnya diukur menggunakan tingkat level yang
diusulkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). Namun transisi dari pemikiran
quantity perlahan berubah menjadi quality, sehingga perlahan bergeser dari
paradigma pelaporan yang sebelumnya hanya beradasarkan pedoman, menjadi
pelaporan yang benar-benar mengacu pada kinerja perusahaan. Oleh karena itu,
sustainability report antar perusahaan tidak boleh sama, apalagi sekedar menyalin

dan mengganti angka tahun berjalan.

Sustainability report di Indonesia mulai dibuat sejak tahun 2003. Lembaga
pertama yang menghasilkan pelaporan ini di Indonesia adalah National Center for
Sustainability Reporting (NCSR) yang telah menyelenggarakan Indonesia
Sustainability Reporting Award (ISRA) sejak tahun 2004. Sustainability report di
Indonesia mulai berkembang secara perlahan. Sejak saat itu, beberapa lembaga
lain termasuk communication agency mulai menyediakan layanan pembuatan
sustainability report. Namun perlu ditekankan bahwa hanya sedikit lembaga yang
benar-benar fokus dan memahami sustainability report yang tentunya sangat

terkait dengan pemahaman konsep keberlanjutan itu sendiri.

Sustainability reporting di Indonesia meningkat 6 hingga 10 laporan setiap
tahunnya, informasi ini didapat dari (NCSR) yang juga mengatakan bahawa
walaupun tidak semua sustainability report yang dibuat perusahaan Indonesia
mengikuti ajang (ISRA). Hingga akhir tahun 2019, sustainability report di
Indonesia menunjukkan bahwa dari total enam ratus dua puluh sembilan (629)
perusahaan tercatat, hanya sebanyak seratus sepuluh (110) laporan keberlanjutan

yang sudah dirilis. Data terbaru per 31 Desember 2021, Jumlah perusahaan
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tercatat yang melakukan pelaporan keberlanjutan semakin meningkat, sudah ada
seratus lima puluh empat (154) perusahaan tercatat atau sekitar 20% dari total
perusahaan listing saham yang menerbitkan dan melaporkan sustainabilty report.
Dari penjelesan tersebut, semuanya menggunakan panduan dari (GRI) yaitu

Sustainability Reporting Guideline.

Fenomena yang terjadi saat ini, menurut Mouna Wasef dari Indonesia
Corruption Watch (ICW) sebagian besar bank di Indonesia terindikasi
mengucurkan dana berlebihan untuk usaha yang tidak ramah lingkungan, seperti
kelapa sawit. Sementara itu, dampak konflik sosial dan kerusakan lingkungan
kurang menjadi parameter pengucuran dana tersebut. Data (ICW) menyebutkan 77
persen dana perkebunan sawit saat ini berasal dari perbankan, diantaranya Bank
Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Central Asia (BCA) dan CIMB
Niaga. Norman Jiwan dari Transformasi untuk Keadilan (TuK) Indonesia juga
menambahkan, sebanyak 25,9 persen total investasi perkebunan sawit yang ada
saat ini merupakan pinjaman bank. Sejak 2002 hingga 2011 total investasi sektor
perkebunan sawit mencapai $17.197 juta. Sebanyak 68,4 persen dari dana tersebut
ditalangi pemegang saham dan 5,7 persen merupakan dana dari kepemilikan
obligasi. Namun, dana besar yang dikucurkan tidak sepadan dengan dana yang
dikucurkan untuk penanganan sosial dan dampak lingkungan. Tercatat angka
partisipasi bank domestik dan internasional dalam standar dan inisiatif global
sangat mengecewakan. Hanya satu bank domestik yang mengikuti program Badan
Dunia Program Lingkungan untuk Inisiatif Keuangan. Sementara partisipasi untuk

program Prinsip Badan Dunia untuk Investasi Bertanggungjawab, Prinsip Ekuator
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untuk Alat Ukur Industri Keuangan dan Standar Produksi Minyak Sawit
Berkelanjutan (RSPO), sama sekali tidak ada. Wasit Watch merilis angka konflik
menyangkut perkebunan sawit mencapai 660 kali kejadian. Banyak kucuran dana
dari bank untuk perkebunan sawit tidak memperhitungkan kemungkinan konflik
atau kerusakan lingkungan dari investasi tersebut yang mungkin berdampak pada

penurunan kualitas kredit dan reputasi bank yang bersangkutan.

Menurut Stella Septania (2021), Perusahaan — perusahaan baik di
Indonesia maupun dunia saat ini tengah didorong untuk segera
mengimplementasikan prinsip — prinsip sustainability atau keberlanjutan dalam
aktivitas operasional perusahaan dan proses pengambilan keputusan bisnis.
Pemahaman dan harapan dari pemangku kepentingan yang sangat berbeda turut
mendorong komunitas bisnis kearah sustainability. Mungkin lima belas (15) tahun
yang lalu adopsi dan implementasi sustainability oleh perusahaan masih dianggap
sesuatu yang boleh ada atau tidak namun saat sekarang pelaporan tersebut harus
dimiliki sebuah perusahaan. Semakin banyak kelompok pemangku kepentingan
semakin besar juga tekanan dari mereka yang meminta sustainability
diintegrasikan ke dalam proses bisnis. Sustainability harus segera diintegrasikan
ke dalam proses bisnis dan operasional sehari-hari jika perusahaan tidak ingin

tertinggal dan ditinggal oleh pemangku kepentingannya.

Menurut Leitoniene dan Sapkauskiene (2015) Kualitas informasi laporan
keberlanjutan adalah laporan yang berisi informasi tanggung jawab sosial
perusahaan dengan prinsip keseimbangan, komparabilitas, akurasi, ketepatan

waktu, kejelasan dan keandalan. Laporan yang berkualitas dibuat untuk
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mengomunikasikan segala bentuk komitmen, kinerja ekonomi, lingkungan dan
sosial kepada para pemangku kepentingan dengan cara transparan, terstruktur dan
berkualitas. Permintaan laporan keberlanjutan yang berkualitas bukan hanya dari
dalam perusahaan (corporate governance) tetapi juga dari luar perusahaan yaitu

pemangku kepentingan, dalam Rudyanto dan Veronica (2017).

Kualitas sustainability report yang baik sangat diperlukan karena
didalamnya memuat informasi Kkinerja keuangan dan non keuangan yang
mencerminkan aktivitas perusahaan secara menyeluruh sehingga memungkinkan
perusahaan bisa tumbuh secara berkesinambungan seperti diungkapkan Alfaiz dan

Aryati (2019).

Tekanan Pemangku kepentingan adalah faktor pertama yang
mempengaruhi Kkualitas sustainability report. Karena tekanan yang diberikan
pemangku kepentingan, semua tanggung jawab sosial perusahaan perlu dilakukan
dan dikomunikasikan dalam bentuk laporan yang berkualitas. Tekanan pemangku
kepentingan yang penulis jadikan variabel dari beberapa peneliti terdahulu yaitu

pemerintah dan pemegang saham.

Corporate Governance adalah faktor selanjutnya yang mempengaruhi
kualitas sustainability report. Corporate governance adalah tata kelola perusahaan
yang dapat menjelaskan hubungan antara berbagai pihak dalam suatu perusahaan
dan dapat menentukan arah Kkinerja perusahaan. Secara garis besar mekanisme
corporate governance merupakan faktor penting dalam meningkatkan efisiensi

ekonomi termasuk rangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan
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komisaris, komisaris independen, pemegang saham, komite audit, dan
stakeholders lainnya. Perusahaan dengan tata kelola yang baik juga membawa
kinerja perusahaan yang baik. Hal ini dikarenakan penerapan corporate
governance diharapkan memaksimumkan nilai bagi perusahaan dan pemegang

saham.

Corporate governance yang baik akan memberikan citra positif dalam
meningkatkan kepercayaan para investor terhadap perusahaan. Perusahaan
meyakini bahwa implementasi corporate governace merupakan bentuk lain dari
penegakan etika bisnis dan etika kerja yang sudah menjadi komitmen perusahaan.
Implementasi corporate governance yang efektif akan membuat sustainability
report yang berkualitas sehingga meningkatkan citra perusahaan dan investor
tertarik melakukan investasi. Corporate governance yang penulis jadikan variabel
dari beberapa peneliti terdahulu yaitu ukuran dewan komisaris, ukuran komite

audit dan kepemilikan manajerial.

Pada penelitian ini, penulis tertarik meneliti populasi perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021, karena
sektor perbankan merupakan salah satu industri yang dekat dengan masyarakat
dan merupakan industri yang mengedepankan kepercayaan masyarakat sehingga
diperlukan untuk melihat keberlanjutan operasional perusahaan ini. Selain itu
menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2017, bank merupakan sektor yang paling
banyak menerbitkan sustainability report yaitu 14 dari 50 perusahaan yang
menerbitkan laporan ini. Penyusunan laporan keberlanjutan yang efektif untuk

mendorong program keuangan berkelanjutan di sektor keuangan, Otoritas Jasa
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Keuangan (OJK) telah merilis aturan Nomor 51/POJK.03/2017 pasal 2 tentang
penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangn, emiten dan
perusahaan publik yang berisi lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan
publik wajib menerapkan keuangan berkelanjutan dalam kegiatan usaha lembaga

jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik.

Dalam penelitian terdahulu, Aliniar dan Wahyuni (2017) menemukan
bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas pengungkapan sustainability report. Sedangkan ukuran dewan komisaris,
ukuran komite audit, kepemilikan saham terkonsentrasi dan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pengungkapan
sustainability report. Adriani (2021) menemukan bahwa tekanan masyarakat dan
lungkungan serta konsumen berpengaruh positif terhadap kualitas sustainability
report sedangkan pemegang saham, kreditur karyawan, pemerintah dan media
massa hanya memiliki pengaruh dengan tingkat keyakinan rendah. Hamudiana
(2017) menemukan bahwa industri peka lingkungan dan kedekatan konsumen
industri tidak berpengaruh signifikan terhadap transaparansi pada pelaporan
keberlanjutan. Sedangkan, industri yang berorientasi investor dan industri yang
berorientasi pada karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
transparansi pelaporan keberlanjutan. Alfaiz dan Aryati (2019) menemukan
tekanan karyawan dan tekanan konsumen berpengaruh terhadap kualitas
sustainability report. Sedangkan tekanan lingkungan, tekanan pemegang saham
dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas sustainability report.

Qisthi dan Fitri (2020) menemukan bahwa keterlibatan pemegang saham
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berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Sedangkan
keterlibatan karyawan, pemerintah, dan media tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan. Sulistyawati dan Qadriatin (2018)
menemukan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap sustainability report.
Sedangkan dewan komisaris, komite audit, ROA dan leverage tidak berpengaruh
terhadap sustainability report. Madona dan Khafid (2020) menemukan proporsi
komisaris independen, komite audit dan kepemilikan manajerial tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang kualitas sustainability report dengan
variabel bebasnya tekanan pemangku kepentingan dan corporate governance
dengan objek perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu, industri yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri
perbankan. Karena dalam penelitian sebelumnya belum banyak yang
menggunakan industri perbankan sebagai objek penelitiannya. Selain itu
pengukuran pada kualitas sustainability report penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yaitu menggunakan independent assurance, alasan peneliti
menggunakan pengukuran tersebut adalah karena Sustainability Report Disclosure
Index (SRDI) tidak pas untuk mengukur kualitas sustainability report karena
hanya mensyaratkan topik material saja yang diungkapkan dan tidak
mengharuskan melaporkan semuanya. Dalam standar GRI jelas dinyatakan bahwa

penggunaan comprehensive option bukan menunjukkan mutu laporan. Mutu lebih
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pas diukur apakah ada atau tidaknya independent assurance yang diungkapkan

pada sustainability report.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah pemerintah sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan
berpengaruh terhadap kualitas sustainability report perusahaan ?

2. Apakah pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan
berpengaruh terhadap kualitas sustainability report perusahaan ?

3. Apakah ukuran dewan komisaris sebagai ukuran corporate governance
berpengaruh terhadap kualitas sustainability report perusahaan ?

4. Apakah ukuran komite audit sebagai ukuran corporate governance
berpengaruh terhadap kualitas sustainability report perusahaan ?

5. Apakah kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance

berpengaruh terhadap kualitas sustainability report perusahaan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris :

1. Pengaruh pemerintah sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan
terhadap kualitas sustainability report perusahaan.
2. Pengaruh pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku

kepentingan terhadap kualitas sustainability report perusahaan.
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3. Pengaruh ukuran dewan komisaris sebagai ukuran corporate governance
terhadap kualitas sustainability report perusahaan.

4. Pengaruh ukuran komite audit sebagai ukuran corporate governance
terhadap kualitas sustainability report perusahaan.

5. Pengaruh kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance

terhadap kualitas sustainability report perusahaan.

1.4 Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini

adalah:

1. Bagi peneliti
Diharapkan penelitian ini menambah wawasan mengenai sustainability
report, pemangku kepentingan dan corporate governance serta
pengembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan bidang akuntansi
lainnya.

2. Bagi perusahaan
Sebagai kontribusi pengetahuan tentang pentingnya keberlanjutan
perusahaan yang dipublikasikan di dalam laporan tersendiri yang disebut
sustainabilty report. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pemikiran
akan pentingnya kewajiban untuk menjaga lingkungan dan dampak sosial
yang ditimbulkan oleh perusahaan, sebagai pertimbangan dalam
pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya
pada stakeholders sehingga terciptanya sustainability perusahaan.

3. Bagi peneliti berikutnya
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Penelitian ini diharapkan dapat melihat sampai sejauh mana tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap stakeholders, dan menambah literature
terbuka mengenai pengaruh tekanan pemangku kepentingan dan corporate

governance terhadap kualitas sustainability report.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan skripsi ini disusun menjadi lima bab, dimana

setiap bab dibagi menjadi sub — sub bab yaitu :

Bab pertama merupakan pendahuluan, berisi uraian dengan penjelasan
yang bersifat umum, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua berisi landasan serta teori — teori yang mendasari dalam
penulisan penelitian, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka

pemikiran.

Bab ketiga berisi uraian penjelasan metode penelitian yang berisi tentang

populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, metode analisia.

Bab keempat berisi hasil dan pembahasan yang berisi deskripsi data, hasil
yang akan diperoleh dengan menggunakan berbagai metode pengujian dan

pembahasan hipotesis yang dibuat.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran serta keterbatasan penelitian,
saran yang diharapkan untuk peneliti selanjutnya sebagai acuan yang akan

dijadikan bahan referensi dan implikasi penelitian.
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